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MOTTO 

 

 “ 

الَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ وَليَِ عْلَمَ   
 أنََّهُ الْْقَُّ مِنْ ربَِ كَ 

 فَ يُ ؤْمِنُوا بِهِ فَ تُخْبِتَ لَهُ قُ لُوبُُمُْْۗ 
 وَإِنَّ اللَََّّ لََاَدِ الَّذِينَ آمَنُوا

 إِلََٰ صِرَاطٍ مُسْتَقِيمٍ 
“ 

 
Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, 

meyakini bahwasanya Al Quran  

itulah yang hak dari Tuhan-Mu, 

lalu mereka beriman dan  

tunduk hati mereka kepadanya 

dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk 

bagi orang-orang yang beriman 

kepada jalan yang lurus. 1 

 

 

 
1 Al-Quran Surat Al-Hajj ayat 54 
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ABSTRAK 

 

Hamzah Faris Nashiruddin, 2020: Pendekatan Humanis dalam Membentuk 

Karakter Religius di MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, Kemendiknas merumuskan 

inovasi baru dalam pengembangan pendidikan di Indonesia. Inovasi tersebut dirumuskan 

dengan pembentukan 18 Nilai karakter dalam Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter. 

Pembentukan karakter tersebut bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan tujuan 

pendidikan Nasional. Diantara 18 nilai karakter tersebut, ada satu nilai yang dianggap 

sangat berperan dalam membentuk manusia yang berakhlak mulia yaitu nilai karakter 

religius. Membentuk karakter religius kepada peserta didik harus dimulai sejak dini (golden 

age) dimulai dari tahap pengenalan nilai karakter religius, pembiasaan, dan pengawalan 

dalam aplikasinya. Karakter religius yang telah melekat pada peserta didik (usia sekolah 

dasar) akan menjadi pondasi dasar dan utama bagi kelangsungan tujuan pendidikan 

nasional yakni terwujudnya masyarakat Indonesia yang berkarakter. 

Penelitian ini mengkaji tentang pendekatan humanis dalam membentuk karakter 

religius di MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. Kajian penelitian ini 

meliputi nilai-nilai religius yang dikembangkan di masing-masing sekolah, strategi yang 

digunakan dalam pembentukan karkater religius siswa, dan proses pembentukan karakter 

religius dengan metode pendekatan humanis yang sudah dimunculkan oleh para pakar 

pendidikan karakter. 

Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian   ini   adalah   observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa: nilai-nilai karakter religius yang 

dikembangkan MIN 3 Magetan diantaranya: ikhlas, jujur, sikap menghormati (sopan 

santun), kebersihan, dan istiqomah. Kemudian nilai-nilai karakter yang dikembangkan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan antara lain: iman dan taqwa (imtaq), sopan santun, kejujuran, 

kedisiplinan, tolong menolong. Adapun prinsip pendekatan pendidikan humanis di MIN 3 

Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan secara keseluruhan adalah hampir sama. 

Penjabaran prinsip humanis kedua sekolah tersebut adalah:1) Guru yang humanis, dengan 

memandang siswa sebagai manusia aktif dan bebas menentukan proses belajar. 2) 

Pembelajaran bersifat humanis, memberi kenyamanan dan kebebasan siswa dalam belajar. 

3) Hukuman bersifat humanis, yakni tidak mengutamakan hukuman fisik, dengan memberi 

nasihat dengan tutur kata yang halus.  

Penerapan pendekatan pendidikan humanis dalam membentuk karakter religius 

siswa pada MIN 3 Magetan diantaranya adalah guru bersalaman dengan siswa tiap pagi 

hari, sedekah sebagai bentuk peduli sosial, berdoa bersama ketika menghadapi ujian 

sekolah, memperingati hari kelahiran nabi Muhammad Saw, dan mengadakan tasyakuran 

dikalangan guru.Sedangkan penerapan pendekatan pendidikan humanis dalam membentuk 

karakter religius siswa di SD Muhammadiyah 1 Magetan adalah memberikan kebebasan 

berpendapat, pembiasaan sholat dhuha dan sholat dhuhur secara berjama’ah, larangan keras 

menyontek, infaq filantropis cilik dan progam pengabdian masyarakat. Nilai karakter 

religius adalah modal utama dalam menyiapkan pendidikan yang beradab tinggi dan 

berkualitas, maka sewajarnya pada setiap lembaga pendidikan selalu mengembangkan 

karakter religius pada siswanya agar kelak dapat menjadi manusia yang bermoral. 

 

Kata Kunci: Karakter religius, Siswa MIN, Siswa SD Muhammadiyah, Pembentukan,  

Pendekatan Humanis. 
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  ABSTRACT 
 

Hamzah Faris Nashiruddin, 2020: Humanist Approach in Forming Religious 

Character in MIN 3 Magetan and SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

 

To realize the goals of national education, the Ministry of National Education 

formulates new innovations in the development of education in Indonesia. The innovation 

was formulated by forming 18 Character values in the Guidelines for Implementing 

Character Education. The formation of these characters comes from religion, Pancasila, 

culture and national education goals. Among the 18 character values, there is one value that 

is considered to be very instrumental in shaping human beings with noble character, namely 

the value of religious character. Shaping religious character to students must start early 

(golden age) starting from the introduction of the value of religious character, habituation, 

and escort in its application. Religious character that has been attached to students 

(elementary school age) will be the basic and main foundation for the continuation of the 

national education goals, namely the realization of a character of Indonesian society. 

This research examines the humanist approach in shaping religious character in 

MIN 3 Magetan and SD Muhammadiyah 1 Magetan. This research study covers the 

religious values developed in each school, the strategies used in the formation of students' 

religious character, and the process of shaping religious character with the humanist 

approach method that has been raised by character education experts.This research is a 

descriptive qualitative approach. The method used in this research is observation, interview 

and documentation. While the data analysis technique used is a qualitative descriptive 

analysis technique. 

The research findings indicate that: religious character values developed by MIN 

3 Magetan include: sincere, honest, respectful attitude (courtesy), cleanliness, and 

istiqomah. Then the character values taught by SD Muhammadiyah 1 Magetan include: 

faith and piety (imtaq), courtesy, honesty, discipline, easy helping. The principles of the 

approach of humanist education in MIN 3 Magetan and SD Muhammadiyah 1 Magetan as 

a whole are almost the same. The main of the two schools' humanist principles are: 1) A 

humanist teacher, by seeing students as active human beings and free to determine the 

learning process. 2) Humanistic Learning, giving comfort and freedom to students in 

learning. 3) Humanistic punishment is, that is, it does not prioritize physical punishment, 

by giving advice with soft words. 

The application of the humanist education approach in shaping the religious 

character of students in MIN 3 Magetan includes teachers shaking hands with students 

every morning, alms as a form of social care, praying together when facing school exams, 

commemorating the birthday of the Prophet Muhammad, and holding lectures among 

teachers. the application of the humanist education approach in shaping the religious 

character of students in SD Muhammadiyah 1 Magetan is to provide freedom of opinion, 

habituation of dhuha and dhuhur prayers in congregation, strict prohibition of cheating, 

infaq young philanthropic and community service programs. The value of religious 

character is the main capital in preparing high-quality and civilized education, so naturally 

in every educational institution always develops the religious character of its students so 

that one day they can become moral people. 

 

Keywords: Religious Character, MIN Students, Muhammadiyah Elementary School 

Students, Formation, Humanist Approach. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع 

 غ 

 ف 

 ق

 ك 

 ل

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 



xi 
  

 م

 ن 

 و

 هـ

 ء

 ي

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

ة  د  د   ع  ـت  م    

ة  د  ع    

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

ة  م  ك  ح    

ـة  ل  ع    

 اء  ي  ل  لأو  ا   ة  ام  ر  ك  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

ع ل  ف    

ر  ذ ك    

ب  ه  ي ذ    

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

ة  ـي  ل  اه  ج    

2. fathah + ya’ mati  

ن   ىس  ت ـ  

3. Kasrah + ya’ mati 

ـم  ي  ر  ك    

4. Dammah + wawu mati 

ض  و  ر  ف    

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

م  ك ن  ـي  ب    

2. fathah + wawu mati  

ل  و  ق    

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 م  ـت  ن  أ  أ  

ت  د  ع  ا ُ  

 ـم  ت  ر  ك  ش  ن  ئ  ل  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 
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اء  م  الس    

س  م  الش    

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ض  و  ر  لف  ا  ىاو  ذ  

 ة  ـن  الس   ل  ه  أ  

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

نُهُ وَنَسْتَ غْفِرُهْ وَنَ عُوذُ بِِلِله مِنْ إِنَّ الْْمَْدَ لِلََِّّ نََْمَدُهُ  وَنَسْتَعِي ْ
شُرُوْرِ أنَْ فُسِنَا وَمِنْ سَيِ ئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يَ هْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ 
لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْهُ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ 

 أَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ. لاَ شَريِْكَ لَهُ وَ 

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan segala  rahmat serta 

karunia-Nya dan menggerakan hati penulis sehingga tesis ini dapat terselesaikan 

tapat pada waktunya. Sholawat beriringan salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad.SAW yang kita nantikan syafaatnya di hari 

kiamat kelak. 

Dengan penuh rasa syukur, penulis telah menyelesaikan penulisan tesis ini 

berkat dukungan dari semua pihak baik institusi maupun personal. Tanpa Rahmat 

dan Karunia Allah SWT, penulis tidak akan mampu menyelesaikan tugas akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini belum sepenuhnya tepat dan sempurna, 

sehingga penulis sangat memerlukan bimbingan dan arahan dari semua pihak. Tesis 

ini merupakan kajian tentang pembentukan karakter religius secara humanis di 

lingkungan sekolah dasar. Banyak pihak yang telah memprakarsai penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir, untuk itu dalam kesempatan ini tanpa mengurangi rasa 

hormat, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 

menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, 

dan berakhlak (berkarakter) mulia. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

Bab II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1 

 

Kemudian untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, 

kemendiknas merumuskan inovasi baru dalam pengembangan pendidikan di 

Negara ini. Inovasi yang dilakukan oleh pemerintah tersebut dirumuskan 

dalam publikasi Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidikan Nasional berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter (2011), telah mengidentifikasi 18 nilai pembentuk karakter yang 

merupakan hasil kajian empirik pusat kurikulum yang bersumber dari agama, 

Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan Nasional. Dari 18 nilai karakter 

tersebut, ada satu nilai yang dianggap sangat berperan dalam membentuk 

manusia yang berakhlak mulia yaitu nilai karakter religius. 

 
1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. 
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Secara spesifik, pendidikan karakter yang berbasis nilai religius 

mengacu pada nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama (Islam). Nilai-nilai 

karakter yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter banyak kita temukan 

dari beberapa sumber, diantaranya nilai-nilai yang bersumber dari keteladanan  

Rasulullah yakni shiddîq (jujur), amânah (dipercaya), tablîgh (menyampaikan 

dengan transparan), fathânah (cerdas).2 Untuk membangun manusia yang 

memiliki nilai-nilai karakter mulia, seperti dirumuskan dalam tujuan 

pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki 

materi komprehensif (kafah) serta ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan 

yang benar. Terkait dengan ini, pendidikan Islam memiliki tujuan yang seiring 

dengan tujuan pendidikan nasional. Secara umum, pendidikan Islam 

mengemban misi utama memanusiakan manusia, yaitu menjadikan manusia 

mampu mengemban seluruh potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi 

maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang di gariskan oleh Allah SWT. dan 

Rosulullah SAW. yang pada akhirnya akan terwujud manusia yang paripurna 

(insan kamil).3 

Pendekatan pendidikan humanis adalah rangkaian usaha yang berpusat 

pada pembinaan dan pengembangan potensi atau bakat yang dimiliki peserta 

didik melalui pengajaran dan pelatihan yang sungguh-sungguh dengan cara 

memperlakukan manusia secara manusiawi.4 Dengan demikian, upaya dalam 

pembelajaran pada dasarnya menyediakan kebutuhan belajar untuk 

 
2 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 61-63 
3 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), hlm.5. 
4 Sumarlin Adam,“Pendekatan Humanis Dalam Perspektif Islam”.Tadbir Jurnal 

Manajemen Pendidikan, Vol. 03, No. 01 (Februari, 2015), hlm. 5. 
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meningkatkan seluruh kemampuan yang dimiliki peserta didik. Peserta didik 

diajarkan bagaimana menjadi makhluk sosial yang baik dalam berinteraksi, 

berkomunikasi, dan berkarya.5  

Kecerdasan spiritual peserta didik sangat perlu dibagun sedini 

mungkin, agar peserta didik memiliki pondasi yang kuat pada jiwanya dan 

terhindar dari perbuatan menyimpang. Dengan demikian, perkembangan 

dalam usaha pendidikan tidak sebatas memajukan kecerdasan dalam berfikir, 

namun keterampilan sosial yang aplikatif. Sebagian masyarakat berpendapat, 

banyaknya kasus tawuran pelajar, minuman keras, narkoba, pencurian, seks 

bebas, korupsi, makar, adu domba, intimidasi, dan segala kekerasan yang 

dilakukan pelajar dan pejabat itu mengindikasikan bahwa pendidikan nilai-

nilai kemanusiaan belum maksimal dalam penerapannya. Maka penguatan 

Pendidikan humanis harus selalu digaungkan kepada pada seluruh pemangku 

kebijakan pendidikan di Indonesia. 

Berbicara nilai-nilai kemanusiaan, tentunya tidak lepas dari karakter 

dan kepribadian manusia. Makna pada karakter mengandung maksud sebagai 

kepribadian yang dimiliki manusia atau juga bisa dimaknai sebagai perbuatan 

manusia yang selalu dilakukan berulang-ulang.6 Dengan demikian, karakter 

tidak datang dengen sendirinya, karena karakter bukan bawaan sejak lahir. 

Oleh karena itu, Presiden Soekarno memberikan penjelasan bahwa faktor 

yang harus ada dalam pembentukan karakter adalah bertumpu pada agama. 

Sejalan dengan pemikiran Sumahadiwijaya, beliau berpendapat bahwa: 

 
5 Ende Supriyadi, Pendidikan dengan Pendekatan Humanistik, (Cianjur: t.p.,2011), hlm. 3 
6 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:  PT 

Rosdakarya, 2013), hlm.11. 
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Karakter harus mempunyai landasan yang kokoh dan jelas. Tanpa 

landasan yang jelas, karakter tidak berarti apa-apa. Oleh karena itu, 

landasan dari pendidikan karakter adalah tidak lain dari agama. 

 
Dengan demikian, agama sangat berpengaruh penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Faktor agama dapat membentuk peserta 

didik memiliki karakter religius, sebab karakter tersebut memiliki nilai-nilai 

kebenaran yang berasal dari keyakinannya masing-masing. Sejalan dengan 

pemikiran Thomas Lickona, menegaskan: 7 

Tiga unsur karakter yang berguna dan menentukan dalam pembentukan 

karakter peserta didik, yakni mengerti dan memahami tentang makna 

moral, merasakan tentang esensi dari makna moral, dan mewujudkan 

pemahaman dengan sikap dan berperilaku yang bermoral. 

 

Penguatan pendidikan karakter bertujuan untuk memperkuat karakter 

siswa, melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah fikir, dan olah raga dengan 

dukungan pelibatan publik yang merupakan bagian dari gerakan nasional 

revolusi mental 8, karena pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur 

dalam mengemban misi segala sesuatu yang berkaitan dengan perkembangan 

fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial dan 

keimanan.9 Adapun urgensi program penguatan Pendidikan karakter ada tiga 

poin: 10  

1. Pembangunan SDM merupakan pondasi pembangunan bangsa.  

2. Keterampilan abad-21 yang dibutuhkan siswa: kualitas karakter dan 

literasi dasar. 

 
7 Thomas Lickona, Educating For Character:How Our School Can Teach Respect And 

Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 51. 
8 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan, Panduan Bimbingan Teknis Pengimbasan 

Program Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 2018), hlm. 1. 
9 Departemen Agama, Kendali Mutu,Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Dirjen  Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam,2001), hlm. 10. 
10 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan, Panduan Bimbingan Teknis Pengimbasan 

Program Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 2018), hlm. 3. 
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3. Kompetensi 4C: Creative, Critical Thinking, Communicative, dan 

Collaborative, guna mewujudkan keunggulan bersaing generasi 

emas 2045. 

 

Tujuan program penguatan pendidikan karakter adalah menanamkan 

nilai-nilai pembentukan karakter bangsa ke peserta didik secara massif dan 

efektif melalui Lembaga Pendidikan dengan prioritas nilai-nilai tertentu yang 

akan menjadi fokus pembelajaran, pemahaman, pengertian dan praktek. Yang 

dimaksud prioritas nilai-nilai tertentu dengan meletakkan lima nilai karakter 

yaitu: 11 

1. Religius hidupnya, 2. Nasionalis jiwanya, 3. Integritas tujuannya, 

4.  Mandiri hidupnya, 5. Gotong royong semangatnya. 

 

Melihat kondisi degradasi moral yang semakin hebat dikalangan anak-

anak saat ini, menjadikan tugas yang diemban oleh para guru/ pendidik dan 

perancang khususnya guru pendidikan agama Islam sangat berat. Maka dari 

itu terkait pembiasaan- pembiasaan positif sangatlah diperlukan dalam rangka 

membentuk karakter siswa.12 Menurut Suryo, strategi pengelolaan Pendidikan 

yang mengedepankan kerjasama antara berbagai pihak seperti diatas lebih 

dikenal sebagai istilah “The Collaborative School Management”, yang pada 

perkembangan berikutnya menjadi model pengelolaan sekolah yang 

dinamakan School Based Management.13 Di era 4.0 ini, pendidikan karakter 

sangatlah dibutuhkan, terlebih pendidikan yang mampu mengintegrasikan 

 
11 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan, Panduan Bimbingan Teknis Pengimbasan 

Program Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 2018), hlm. 8. 
12 Asri C. Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta,PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 1-5. 
13 Suryo, B. S, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: Rineke Cipta, 2004), hlm. 195. 
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seluruh   aspek (kognitif, fisik, sosial-emosional, kreativitas, serta spiritual). 

Jhon Dewey berpendapat: 14 

Pendidikan dianggap seuatu proses dalam membentuk kemampuan 

primordial, baik secara intelektual (daya fikir) maupun emosional 

(daya rasa) menuju ke fitrah manusia. 

 

Budaya sekolah merupakan karakteristik khas sekolah yang dapat 

diidentifikasi melalui nilai yang dianutnya, sikap yang dimilikinya, 

kebiasaan-kebiasaan yang ditampilkannya, dan tindakan yang ditunjukkan 

oleh seluruh personel sekolah yang membentuk satu kesatuan khusus dari 

sistem sekolah.15 Puncak tujuannya adalah terciptanya siswa dengan sikap dan 

pribadi yang mulia atau akhlaqul karimah, sebagaimana akhlaq yang telah 

diajarkan Rasulullah Muhammad SAW. Rasulullah bersabda: 

اَ بعُِثْتُ لأتمَُِّمَ مَكَارمَِ الأَخْلاقِ   إِنمَّ
Bahwasanya Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia. (HR. Ahmad).16 

 

 Dalam Al-Qur’an: 
 

َ وَالْيـَوْمَ الاْٰخِرَ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُوْلِ ا)ِّٰ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ   يَـرْجُوا ا)ّٰ
َ كَثِيرْاًۗ     وَذكََرَ ا)ّٰ

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 17 

 

 

 
14 John Dewey, Democracy and Education, (New York: The MxMillan, 1916) hlm. 383. 
15 Aan Komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.102. 
16 Musnad Ahmad, E-Book Maktabah Syamilah. 
17 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadis Shahih, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleena, 2010). Q.S: Az-Ahzab :21. 
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Karakter religius merupakan urutan pertama dalam pendidikan 

karakter. Karakter ini berkaitan langsung dengan Tuhan yang menciptakan 

alam. Alasan mengapa menjadi urutan pertama sebab karakter religius 

sangat penting dan nilai-nilai kebenaran yang berasal dari agama yang 

dipeluk peserta didik akan menjadi motivasi yang kuat baginya dalam 

membentuk karakter. Oleh karena itu, peserta didik akan mempunyai 

keimanan dan ketaqwaan yang baik sekaligus akhlak mulia.  

Pada observasi awal di MIN 3 Magetan, madrasah ini menerapkan 

pembelajaran yang didukung dengan lingkungan yang sehat. Sekolah ini 

terletak di dalam lingkungan perkotaan yang lumayan jauh dari polusi 

kendaraan bermotor. Seluruh warga sekolah baik dari kepala sekolah hingga 

pesera didik secara gotong-royong membersihkan sekolahan, mulai dari 

kantor sekolah, perpustakaan, ruang kelas, dan halaman sekolahan. 

Disamping itu, yang sangat menonjol pada sekolahan ini dalam penerapan 

humanisasinya adalah infaq rutin tiap hari jumat yang penggunaan dana 

tersebut khusus digunakan jika ada warga sekolah yang tertimpa musibah, 

seperti kecelakaan, orangtuanya ada yang meninggal, rumahnya ada yang 

roboh akibat bencana alam, gunung meletus, dan gempa bumi.18  

Kegiatan-kegiatan positif di MIN 3 Magetan adalah bentuk upaya 

guru secara humanis dalam membentuk karakter religius siswa. Hal ini 

terlihat dari sikap menghormati guru merupakan cerminan kepribadian baik 

seorang guru, dan guru membiasakan mengucapkan salam dan membiasakan 

 
18 Hasil observasi pada tanggal, 12-14 Maret 2020 di MIN 3 Magetan. 
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senyum. Program sabtu bersih adalah upaya guru membentuk jiwa peserta 

didik dalam memelihara lingkungannya agar selalu bersih, dan nyaman. 

Disamping itu, kegiatan dalam ranah ibadah seperti solat dhuhur, infaq 

merupakan upaya guru dalam membentuk karakter religius peserta didik.19 

Sedangkan obervasi awal penulis di SD Muhammadiyah 1 Magetan, 

sekolahan ini mampu menciptakan hubungan harmonis antara guru, peserta 

didik, dan seluruh karyawan secara sinergis, sehingga mampu menjalankan 

tugasnya masing-masing dan bertanggungjawab. Sekolah ini juga 

bekerjasama dengan pemerintah untuk pelaksanaan program bakti sosial, 

Program pengabdian Masyarakat, dan infaq filantropis. Sehingga, sekolah 

ini dapat dipercaya oleh masyarakat yang memiliki kesanggupan dalam 

membina perilaku anak. Disamping itu, SD Muhammadiyah 1 Magetan 

memiliki serangkaian keagamaan yang sangat variatif mulai dari pembiasaan 

sholat dhuha , kegiatan solat dhuhur dan Ashar berjamaah, Malam bina iman 

dan taqwa,  dan penyaluran Zakat fitrah saat bulan Ramadhan.20  

Adapun program kegiatan di SD Muhammadiyah 1 Magetan dalam 

pembentukan karakter religius yang bersifat humanis yaitu, ketika pagi di 

sekolah, peserta didik bersalaman dengan guru di gerbang sekolahan, dilanjut 

dengan berdoa sebelum pelajaran dimulai. Upaya guru untuk menjadi teladan 

yang baik misalnya dalam ranah ibadah adalah kegiatan tertib berwudhu dan 

solat dhuhur berjamaah, dan doa sehari-hari. Di sisi lain, guru juga 

melibatkan peserta didik dalam program pengabdian masyarakat, semacam 

 
19 Bambang W, Interview Kepala Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 3 Magetan, 12 Maret 2020. 
20 Hasil observasi pada tanggal, 9-11 Maret 2020 di SD Muhammadiyah 1 Magetan. 
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program seperti mini KKN yang dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini 

mengajarkan siswa untuk perduli dengan masyarakat dan turut serta 

mengajarkan akan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan. 21 

Gambaran sekolah humanis yang dipaparkan di MIN 3 Magetan dan 

SD Muhammadiyah 1 Magetan sangatlah bervariatif.  Kedua sekolah tersebut 

memiliki cara tersendiri dalam mewujudkan sekolah humanis dan nyaman.  

Kedua sekolahan ini mampu menciptakan kondisi yang humanis dengan 

masing-masing elemen yang dimilikinya dan membangun proses belajar yang 

menghasilkan peserta didik berkarakter kuat, teguh dalam menyeimbangkan 

prinsip dan nilai-nilai dasar kemanusiaan. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa upaya masing-masing 

sekolah dalam membentuk karakter religius siswa telah diimplementasikan 

secara humanis dengan optimal. Guru di MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan mempunyai kecermatan dalam menyusun 

kegiatan secara beragam dalam melaksanakan pendidikan secara humanis. 

Nilai-nilai humanis sangatlah erat dan dekat dengan nilai-nilai religius 

sehingga sangat relevan bila diteliti dan dianalisa dalam proses 

pelaksanaaannya. Berdasarkan  paparan data diatas, maka peneliti ingin 

mengkaji lebih dalam tentang pendekatan humanis dalam membentuk 

karakter religius di MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

 

 

 
21 Nashiruddin, Interview Wakil Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1 Magetan, 9 Maret 

2020. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dengan demikian peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai karakter religius apa saja yang ada di MIN 3 Magetan? 

2. Nilai-nilai karakter religius apa saja yang ada di SD Muhammadiyah 1 

Magetan? 

3. Bagaimana pembentukan karakter religius secara humanis di MIN 3 

Magetan? 

4.  Bagaimana pembentukan karakter religius secara humanis SD 

Muhammadiyah 1 Magetan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menguraikan nilai-nilai karakter religius di MIN 3 Magetan. 

2. Menguraikan nilai-nilai karakter religius di SD Muhammadiyah 1 

Magetan. 

3. Menguraikan pembentukan karakter religius secara humanis di MIN 3 

Magetan. 

4. Menguraikan pembentukan karakter religius secara humanis SD 

Muhammadiyah 1 Magetan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diupayakan mampu memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Secara teoretis, penelitian ini merupakan sumbangan terhadap 

pengembangan keilmuan perspektif pendidikan karakter, khususnya 

karakter religius. Sumbangan keilmuan tersebut bisa berupa penguatan 

terhadap beberapa model pembentukan karakter religius yang sudah 

dicentuskan oleh para ahli, atau bahkan bisa memunculkan suatu model 

baru mengenai internalisasi karakter religius. 

2. Sedangkan Secara praktis, bagi lembaga yang diteliti, dapat menjadikan 

pijakan dan acuan dalam memperbaiki dan mengembangkan karakter 

religius yang dilaksanakan dalam melihat dimensi kemanfaatan siswa bagi 

orang lain, seperti toleran, tolong-menolong, kasih sayang, sikap adil dan 

lainnya. Bagi guru, dapat menjadikan stimulus positif untuk lebih serius 

mendidik siswa dengan spirit humanis. Bagi pemangku kebijakan, agar 

lebih mengaktualkan sisi humanis pada setiap keputusan. Bagi peneliti lain, 

dapat menjadi titik tolak dan rujukan untuk melaksanakan penelitian yang 

lebih luas dan mendalam tentang pembentukan  karakter religius secara 

humanis di sekolah. 
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E. Kerangka Teori 

1. Karakter Religius 

Karakter religius adalah kepribadian yang dimiliki manusia yang 

langsung berhubungan dengan Tuhannya. Ajaran agama yang diyakininya 

dibuktikan dan diaplikasikan melalui pola pikirannya, setiap kalimat yang 

keluar dari lisannya, dan perbuatan-perbuatan yang selalu berlandaskan 

pada ajaran agama.22 Manusia  yang  bersifat religius, dalam pola hidupnya 

hanya akan menjalankan segala sesuatu yang  diajarkan  dari  agama  yang  

mereka  yakini.  Sehingga, segala bentuk perbuatannya akan mengandung 

unsur kebaikan yang menjadi ciri khas manusia tersebut. 

Naluri keagamaan yang dimiliki manusia sebenarnya sudah 

dimilikinya sejak lahir. Manusia dapat dikatakan memiliki karakter religius 

jika memiliki beberapa unsur yang akan dijelaskan dibawah ini:23 

a. Berketuhanan, manusia yang memiliki sifat religius akan meyakini atas 

seluruh makhluk yang tercipta menunjukkan tentang kebenaran  tentang  

adanya  yang  menciptakan semuanya, yakni tuhan. 

b. Pluralitas, dalam kehidupan di dunia ini tidak semua umat manusia 

menganut pada satu keyakinan saja. Di Indonesia terdapat lima agama 

yang diakui pemerintah. Dan sebagai bentuk manusia religius maka 

harus menghormati dan menghargai segala perbedaan secara mutlak 

yang terdapat di sekeliling kita. 

 
22 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2014), hlm. 1. 
23 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2014), hlm. 15. 
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c. Internalisasi nilai, tipe manusia religius jika telah mengenal dengan 

baik tuhannya, maka akan menimbulkan kenyamanan pada jiwanya, 

dan jauh dari rasa kekhawatiran dalam dirinya. Sebab, segala yang 

dilihatnya ada unsur tuhan di dalamnya. 

d. Pendidikan agama, pendidikan agama harus ditanamkan sejak dini 

mulai dari tingkat sekolah dasar untuk menjadi manusia yang   religius.   

Pendidikan   tersebut   dapat   diperoleh   baik dirumah, sekolah, maupun 

dari pengajian di lingkungan masyarakat. 

2. Pendekatan Humanis 

Pendekatan humanis dalam pendidikan adalah upaya pendekatan 

pembelajaran yang mengajarkan siswa dalam memperlakukan manusia 

secara seutuhnya dan memiliki segala potensi untuk dikembangkan 

secara optimal. Pola kinerja pendekatan humanis dapat diikhtisarkan 

sebagai berikut: 24 

a. Siswa akan berkembang baik jika sesuai dengan iramanya sendiri 

dengan tanpa adanya paksaan, dan intimidasi dari siapapun. Mereka 

bebas menentukan caranya sendiri dalam mencapai tujuan mereka 

sendiri.   

b. Berbagai perbedaan karakteristik dari peserta didik merupakan tujuan 

murni dari perhatian pendekatan humanis. 

c. Pendidikan humanis memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan 

secara individu. Usaha ini adalah sebagai bentuk untuk mengimbangi 

 
24 Tresna Sastrawijaya, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1988), hlm. 40. 
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kondisi siswa ketika mengalami kejadian-kejadian baru yang terus 

meningkat yang sering dijumpainya baik di rumah maupun di 

lingkungan masyarakat. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan humanis 

mengajarkan pada peserta didik untuk mampu berkomunikasi dengan baik 

antar individu, pendidikan humanis berusaha meniadakan adanya persaingan 

antar individu, melibatkan aspek kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional dalam proses pembelajaran, mengajarkan peserta didik dapat saling 

bekerjasama, dan mengasah kepekaan terhadap pengaruh yang datang baik dari 

individu maupun dari lingkungan. Pendidikan humanis melatih siswa dalam 

melatih bahasa sebagai tutur kata yang dapat menjaga hubungan dan bahasa 

yang membawa kemajuan diri. 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa penelitian yang hampir 

semakna dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu: 

1. Tesis Zainal Arifin, dengan judul “Nilai-Nilai Humanistik Dalam 

Pembelajaran Agama Islam di SMK Amanah Husada Banguntapan 

Bantul.”25 Fokus dalam penelitian ini adalah menggali nilai-nilai 

humanis yang ditanamkan melalui proses pembelajaran Agama Islam 

kepada siswa, dan mencari aplikasi dari penanaman nilai-nilai humanis 

tersebut pada lingkungan siswa SMK. Titik perbedaan dari penelitian 

yang akan penulis dalami adalah pada objek kajiannya dan lingkup 

 
25 Zainal Arifin, Nilai-Nilai Humanistik Dalam Pembelajaran Agama Islam di SMK Amanah 

Husada Banguntapan Bantul (Tesis: UIN Yogyakarta, 2016). 
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subjek kajiannya. Penulis lebih mendalami tentang pembentukan 

karakter religius melalui pendekatan pendidikan humanistik. 

2. Jurnal Pendidikan Islam EL-Tarbawi, Ratna Syifa’a Rachmahana, 

“Psikologi Humanistik dan Aplikasinya Dalam Pendidikan”.26 

Pembahasan utamanya adalah seputar Psikologi-Humanistik. Disebut 

juga psikologi kemanusiaan yakni suatu pendekatan yang multifaset 

terhadap pengalaman dan tingkah laku manusia, yang memusatkan 

perhatian pada keunikan dan aktualisasi diri manusia. Peneliti akan lebih 

mendalami pada sisi implementasi pada satuan pendidikan madrasah 

ibtidaiyyah dan sekolah dasar. 

3. Jurnal pendidikan, Hibana, Sodiq A. Kuntoro dan Sutrisno, 

“Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasah”.27 

Penelitian bersama ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi 

penelitian di Madrasah MAN Wonokromo Bantul dan MAN Lab UIN 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan rancang penelitian multi kasus. 

Dengan garis besar pendidikan humanis religius sebagai solusi 

pembelajaran di madrasah. Pada tatanan obyek, penelitian diatas hampir 

sama, namun terdapt perbedaan pada jenjang obyek penelitian. Peneliti 

lebih mendalami pada jenjang satuan pendidikan MI dan SD. 

4. Tesis Tri Huda Munawwar, “Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Humanis Religius Kepada Siswa MAN 2 

 
26 Ratna Syifa’a Rachmahana, Psikologi Humanistik dan Aplikasinya Dalam Pendidikan, 

Jurnal Pendidikan Islam El-Tarbawi, NO.1.VOL.I.2008. 

 27 Hibana,Sodiq  A.Kuntoro,  Sutrisno,Pengembangan  Pendidikan  Humanis  Religius  di 

Madrasah,Jurnal Pembangunan Pendidikan, Volume 3, No.1, (Juni, 2015), hlm. 21. 
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Magetan Di Era Revolusi Industri 4.0”.28 Strategi yang dilakukan oleh 

Kepala MAN 2 Magetan untuk menanamkan nilai- nilai humanis religius 

kepada siswa di era revolusi industry 4.0, yaitu: pertama, strategi 

pembiasaan kedua, dengan strategi keteladanan. Perbedaan dengan 

penelitian penulis adalah pada sasaran obyek penelitian. Peneliti lebih 

memfokuskan pada cara sekolah/madrasah dalam membangun karakter 

religius siswa secara humanis. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field-research) yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk memperjelas kesesuaian antara teori dan 

praktek di lapangan dengan metode kualitatif.29 Penelitian lapangan ini 

juga dapat didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan melakukan 

studi mendalam mengenai suatu unit sosial yang sedemikian rupa, 

sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap mengenai unit sosial tersebut.30  

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan pembentukan karakter religius secara humanis. 

Dengan perkataan lain penelitian yang menggunakan pendekatan 

 
28 Tri Huda Munawwar, Strategi Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Humanis Religius Kepada Siswa MAN 2 Magetan Di Era Revolusi Industri 4.0. (Surabaya: Pasca 

Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019). 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 3. 
30 Syaiful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 8. 
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deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 

masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian itu 

dilaksanakan.31 Kejadian atau keadaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tentang pembentukan karakter religius secara humanis di MIN 3 

Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua macam sumber data, yaitu Sumber 

data primer dan data sekunder. Metode penentuan sumber yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Teknik sampel Dalam pengambilan sampel, 

penulis menggunakan purposive sampling. Purposive Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya sumber tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang diharapkan peneliti. 

a. Sumber Data Primer 

Data yang bersifat pokok adalah bahan utama yang terdapat di 

lapangan yang diperoleh dari sumber utama. Adapun sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah: 

1) Interview dengan kepala sekolah MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan. 

2) Interview dengan wakil kepala bidang kurikulum dan kesiswaan 

MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

 
31 Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2004), hlm. 64. 
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3) Interview dengan guru PAI MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan. 

4) Interview dengan siswa-siswi MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data yang bersifat pelengkap adalah bahan tambahan yang 

relevan pada penelitian sebagai penunjang dari data utama. Adapun 

data sekunder dalam penelitain ini meliputi: dokumen, foto dan video 

tentang MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan yang 

relevan dengan penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif pada 

umumnya dikelompokkan menjadi dua, yaitu metode interaktif dan non 

interaktif.32 Berdasar dari teori di atas, maka sesuai dengan fokus dan 

kajian dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Metode observasi adalah suatu tehnik untuk mengukur tingkah 

laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati dengan baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi 

buatan.33 Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tehnik 

 
32 Bakri, Masykuri, (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif….. hlm. 117. 
33 Nana Sudjana, dan Ibrahim. Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo), hlm. 109. 
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observasi adalah tehnik atau metode untuk mengadakan penelitian 

dengan cara mengamati langsung terhadap kejadian, baik di sekolah 

maupun diluar sekolah dan hasilnya dicatat secara sempurna terhadap 

focus oermasalahan yang diteliti.34 

Obyek yang diobservasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

progam dan kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah dalam 

membentuk karakter religius siswa secara humanis, serta letak 

geografis, sarana, prasarana dan fasilitas di MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan.  

b. Wawancara/Interview 

Teknik wawancara atau metode interview merupakan suatu 

metode pengumpulan data dengan menggunakan proses wawancara 

secara face to face (berhadap-hadapan) dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaanm berdasarkan tujuan tertentu.35 Wawancara 

adalah teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk 

mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap 

dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memeberikan 

keterangan pada si peneliti.36 

Sedangkan Nazir mendefinisikan wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

 
34 Sutrisni Hadi, Metodologi Reserch, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1998), hlm. 56. 
35 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2010), hlm. 180. 
36 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 64. 
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jawab, sambil bertatap muka antara penanya atau pewawancara 

dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).37 Informasi 

yang didapatkan dari responden pun mendalam dan menyeluruh 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Oleh karena itu, wawancara 

yang digunakan oleh penulis adalah wawancara terpimpin. 

Penulis juga melakukan wawancara tidak langsung, hal ini 

dilakukan karena jika dalam wawancara langsung jawaban bisa 

dimanipulasi sedemikian rupa dan mengandung kesan subyektif 

maka dengan langkah lain penulis menggunakan wawancara tanpa 

diketahui oleh nara sumber yaitu penulis membuat proses proses 

wawancara berlangsung seperti obrolan biasa sehingga objek atau 

sumber data dapat memberikan informasi dan data yang terbuka dan 

apa adanya sesuai realita yang terjadi dilapangan.  

Wawancara/Interview secara mendalam dilakukan oleh penulis 

ditunjukan kepada: 

1) Kepala sekolah MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 

Magetan. 

2) Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dan Kurikulum MIN 3 

Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

3) Guru PAI MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

4) Siswa-siswi MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

 
37 Moh. Nazir., Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 193. 
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c. Dokumentasi 

Dari asal katanya dokumentasi merupakan asal kata 

dokumen, yang artinya barang-barang yang tertulis.38 Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data 

dengan meneliti dokumen-dokumen baik yang resmi atau yang tidak 

resmi. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini lebih 

mudah, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 

tetap belum berubah. Adapun arsip-arsip yang ditelaah dalam 

penelitian ini ialah arsip-arsip yang disimpan oleh MIN 3 Magetan 

dan SD Muhammadiyah 1 Magetan, yang berada ditangan 

perorangan, yang berupa dokumen-dokumen sejarah, biografi, 

sistem dan mekanisme kerja, teks pidato, peraturan-peraturan yang 

pernah dibuat, rekaman berwujud foto dan video. 

4. Teknis Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai 

dilakukan, maka tahap yang dilakukan berikutnya adalah analisis data. 

Tahap analisis data adalah tahap yang sangat penting dan menentukan 

hasil penelitian. Pada tahap ini data diolah sedemikian rupa sehingga 

penulis berhasil menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk 

menjawab persoalan yang diajukan dalam penelitian. 39 Tahap yang 

dilakukan dalam analisis data dimulai sejak pengumpulan data, harus 

 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktikum, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 274. 
39 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hlm. 198. 
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diikuti dengan mengedit, mengferifikasikan, mereduksi data, 

penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 40  

a. Reduksi data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi yang muncul dari catatan tertulis dan lisan yang 

diperoleh di lapangan. Data yang direduksi yaitu yang terkait 

dengan pembentukan karakter religius siswa melalui pendekatan 

humanis di MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

Data- data yang diperoleh baik dari observasi, wawancara maupun 

kepustakaan masih mentah dan masih memerlukan klarifikasi serta 

kecermatan supaya data mudah untuk dianalisis sesuai kategori. 

b. Penyajian data  

Penyajian data adalah data yang telah dikelompokkan dan 

disusun kemudian disajikan dan dipaparkan dalam bentuk 

sekumpulan informasi berupa teks narasi, grafik, bagan maupun 

jaringan (data hasil penelitian di MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan). Dari penyajian data tersebut sangat 

memungkinkan untuk dapat diambil kesimpulan, verifikasi atau 

melengkapi data yang kurang. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

 
40 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-metode Baru, (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm.16-18. 
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Dari permulaan pengumpulan data, peneliti setelah 

mendapatkan data yang telah dideskripsikan, kemudian peneliti 

mulai mengambil data inti dari pembentukan karakter religius siswa 

secara humanis di MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 

Magetan untuk disimpulkan secara singkat, padat, dan jelas.  

5. Teknik Keabsahan Data 

Peneliti dalam memperoleh kecermatan data dalam penelitian ini 

masih mengandung banyak kelemahannya. Oleh karena itu, diperlukan 

beberapa cara dalam menentukan keabsahan data yang dimiliki peneliti 

sebagai berikut: 

a. Kredibilitas 

Sebagai kreator pada penelitian ini tentunya dilaksanakan 

oleh peneliti sendiri. Hal tersebut menjadi sebuah polemik 

tersendiri dalam penelitian, disebabkan berpotensi terdapat 

kerancuan data atau bisa jadi sebagai peneliti masih memiliki ego 

sepihak untuk menentukan hasil observasi di lapangan.  

b. Transferbilitas 

Transferbilitas dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

melakukannya dengan menguraikan data secara rinci. Peneliti 

berusaha memperoleh hasil penelitiannya secara rinci dan 

menguraikannya juga secara rinci. 

c. Konfirmabilitas 
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Selama masih berlangsungnya penelitian, konfirmabilitas ini 

sangat diperlukan oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana 

obyektifitas data dari hasil penelitian yang diperoleh. 

Konfirmabilitas juga digunakan untuk mengecek data dengan 

mengkonfirmasikan temuan data dengan para informan.41 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika 

pembahasan yang akan dipaparkan. Tesis ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar 

tabel, dan abstrak.  

Bagian utama berisi uraian penelitian yang diawali dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Sedangkan bagian akhir berisi lampiran-lampiran dan 

dokumen pendukung yang digunakan penulis selama proses penelitian 

berlangsung di lokasi. Pada tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 

dari bab yang bersangkutan.Adapun sistematika pembahasan yang akan 

dipaparkan penelitia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
41 Lincoln and Guba, Effective Evaluation, Improving The Usefullness Of Evaluation 

Result Hrough Responsive And Naturalistic Approaches (San Fransisco: California, 1981), hlm. 31. 
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Pada bab pertama berisi tentang penjelasan latar belakang penelitian, 

kemudian peneliti mengidentifikasikan masalah yang terdapat pada penelitian 

ini, lalu peneliti merumuskan permasalahan agar lebih jelas apa saja yang   

harus diteliti, setelah itu peneliti menyertakan tujuan dan manfaat pada 

penelitian ini, kemudian peneliti mempersiapkan rancangan kerangka teori 

dalam penelitian ini, dan peneliti juga mencari tahu hasil penelitian terdahulu 

yang pernah dilakukan, tentunya peneliti juga menyiapkan metode penelitian 

serta mengurutkan pembahasan pada penelitian ini secara sistematis. 

Bab kedua berisi tentang kajian teori yang membahas tentang 

pengertian karakter religius, dimensi karakter religius, nilai-nilai karakter 

religius, dan metode pembentukan karakter religius. Pendekatan humanis yang 

meliputi tentang pengertian pendekatan humanis, nilai-nilai dasar dan prinsip 

pendekatan humanis, dan tujuan pendekatan pendidikan humanis. 

Bab ketiga menjelaskan tentang profil MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan yang meliputi: biografi sekolah, visi misi, sarana 

prasarana, daftar guru, siswa, dan karyawan. 

Bab keempat membahas tentang paparan data dan analisis data hasil 

penelitian MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan.  

Bab kelima tentang penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan 

pendapat atau saran yang bermanfaat dan diakhiri dengan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan penelitian yang berjudul “Pembentukan karakter 

religius siswa melalui pendidikan humanis, studi multi kasus di MIN 3 Magetan 

dan SD Muhammadiyah 1 Magetan yang tertuang pada sistematika pembahasan, 

maka peneliti dapat mengambil ikhtisar yang akan dijelaskan dibawah ini. 

1. Nilai-Nilai Karakter Religius di MIN 3 Magetan. 

Pencapaian keberhasilan pendidikan karakter religius mencakup dua 

indikator sesuai aturan Kemendikbud yakni pertama, sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melakukan ajaran agama yang dianutnya. Kedua, Sikap dan 

perilaku hidup rukun terhadap orang dan agama lain. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian tentang nilai-nilai karakter religius di MIN 3 Magetan, maka dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Nilai-nilai karakter religius di MIN 3 Magetan pada indikator 1 mencakup: 

Ikhlas, Jujur, Kebersihan dan Istiqomah. 

b. Nilai-nilai karakter religius di MIN 3 Magetan pada indikator 2, mencakup 

Sikap hormat (sopan santun). 

2. Nilai-Nilai Karakter Religius di SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

Pencapaian keberhasilan pendidikan karakter religius mencakup dua 

indikator sesuai aturan Kemendikbud yakni pertama, sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melakukan ajaran agama yang dianutnya. Kedua, Sikap dan 

perilaku hidup rukun terhadap orang dan agama lain. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian tentang nilai-nilai karakter religius di SD Muhammadiyah 1 

Magetan, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Nilai-nilai karakter religius di di SD Muhammadiyah 1 Magetan pada 

indikator 1 mencakup: taqwa dan kejujuran. 

b. Nilai-nilai karakter religius di di SD Muhammadiyah 1 Magetan pada 

indikator 2, mencakup: Sopan santun, disiplin dan Tolong-menolong. 

3. Prinsip Pendekatan Humanis di MIN 3 Magetan. 

a. Sikap guru dalam memperlakukan semua siswa di MIN 3 Magetan 

dipandang sama rata, disetarakan, dan tidak membeda bedakan 

kedudukannya. 

b. Implementasi pendekatan humanis dalam pembelajaran di MIN 3 Magetan 

dilakukan dengan cara guru memberikan pembelajaran yang bernuansa 

gembira dan menyenangkan siswa. 

c. Implementasi pendekatan humanis dalam memberikan hukuman pada 

siswa dilaksanakan dengan cara menasehati dan dengan hukuman 

bernuansa mendidik yang tetap berorientasi pada efek jera. 

4. Prinsip Pendekatan Humanis di SD Muhammadiyah 1 Magetan. 

a. Sifat pendekatan humanis diterapkan SD Muhammadiyah 1 Magetan dalam 

kebebasan siswa untuk berpendapat dan mengekspresikan cara belajar 

siswa secara mandiri atau merdeka belajar. 

b. Pembelajaran humanis bagi guru SD Muhammadiyah 1 Magetan adalah 

dengan c a r a  memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa dan tidak membebani siswa. 

c. Pemberian hukuman yang humanis di SD Muhammadiyah 1 Magetan 

dilaksanakan bukan dengan hukuman fisik, namun dengan nasihat terus 

menerus dapat memperbaiki kondisi siswa. 
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5. Pendekatan Humanis Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MIN 3 

Magetan 

a. Penerapan pendidikan humanis di MIN 3 Magetan sudah dilaksanakan 

tiap pagi dengan cara siswa bersalaman dengan para guru. Hal ini untuk 

menjaga kedekatan dan kelekatan emosional siswa dan sebagai bentuk 

saling menghormati dan menyayangi. 

b. Agenda iuran siswa yang dilaksanakan tiap minggu. Dana tersebut 

digunakan untuk kegiatan sosial sebagai bentuk kepedulian. Hal ini sebagai 

cerminan sikap dermawan yang merupakan bagiandari karakter religius. 

c. Acara berdoa bersama menjelang ujian sekolah. Agenda ini mengajarkan 

kepada siswa selain berusaha belajar, setelah itu harus berdoa kepada  Allah  

dan  menerima  apapun  hasilnya yang diberikan oleh Allah. Kegiatan ini 

dipimpin oleh guru agama masing-masing kelas. Hal ini mencerminkan 

sikap tawakkal dan pasrah serta menerima ketentuan yang dari Allah SWT. 

d. Memperingati hari kelahiran nabi Muhammad SAW yang diperingati 

setiap tahun. Siswa diajak sholawat bersama untuk menanamkan rasa cinta 

sejak dini kepada nabi Muhammad SAW. 

e. Tasyakuran dikalangan guru berupa acara tumpengan yang diadakan oleh 

kepala sekolah untuk memperingati hari guru tiap tahun. Hal ini adalah 

salah satu upaya pendekatan humanis yang dilakukan kepala sekolah agar 

menjaga kestabilan konsidi guru di sekolah dan sebagai sasrana 

mempererat tali ukhuwah guru. 

6. Pendekatan Humanis Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD 

Muhammadiyah 1 Magetan. 

a. SD Muhammadiyah 1 Magetan membuka ruang opini publik bagi siswanya 

dan memberikan ruang gerak kebebasan siswa dalam berpendapat serta 
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berekspresi. Hal ini sangat penting sebagai stimulus awal agar siswa merasa 

bahwa dirinya merdeka. Dimensi humanis dalam kebebasan berpendapat 

dapat ditemukan pada pembelajaran agar siswa berlatih berfikir kritis dan 

mendalam sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 

b. Mendidik siswa sejak dini agar terbiasa menjalankan sholat dhuha setiap 

hari dan membiasakan siswa sejak dini untuk rajin melaksanakan sholat 

fardhu berjama’ah. Hal ini sangat erat dengan nilai penguatan karakter 

religius siswa terutama sikap siswa dalam beribadah kepada Allah SWT.  

c. Memberikan penegasan serius tentang larangan tindakan menyontek agar 

tidak terbiasa kebiaasaan buruknya hingga dewasa. Hal ini diupayakan 

untuk penguatan karakter religius siswa agar selalu terbiasa bersikap 

bersikap jujur dan disiplin. 

d. Progam pengabdian masyarakat yang diselenggarakan setiap tahun oleh SD 

Muhammadiyah 1 magetan erat dengan penanaman nilai nilai kemanusiaan 

kepada seluruh siswa SD Muhammadiyah 1 Magetan. Hal ini diupayakan 

untuk penguatan karakter religius siswa agar selalu terbiasa bersikap 

toleransi, peduli sesama, dan menghormati norma serta nilai nilai 

kemanusiaan. 

e. Infaq filantropis cilik adalah kegiatan yang sangat humanis dan religius. SD 

Muhammadiyah 1 Magetan bertekad untuk membentuk karakter dermawan 

para siswanya agar selalu gemar berinfaq dan bersedekah serta peka 

terhadap konsisi permasalahan dan konflik sekitar.  
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B. Saran 

Saran dari peneliti untuk setiap lembaga pendidikan formal maupun non 

formal diantaranya adalah: 

1. Nilai-nilai karakter religius adalah modal utama dalam menyiapkan pendidikan 

yang beradab tinggi dan berkualitas, maka sudah sewajarnya pada lembaga 

pendidikan selalu mengembangkan dan membentuk karakter religius pada 

siswanya agar kelak dapat menjadi manusia yang bermoral dan beradab serta 

siap menjalani kehidupan sosial di masyarakat. 

2. Sebagai seorang yang berprofesi guru sudah seleyaknya senantiasa memiliki   

perilaku yang mulia, baik di lingkungan sekolah maupun ketika di masyarakat. 

Sebab perilaku yang baik dari guru akan menjadi pusat keteladanan siswanya 

dalam berperilaku dan berinteraksi sosial dimanapun berada. 

3. Pendekatan humanis sudah selayaknya melekat pada jiwa seorang guru dalam 

memberikan pembelajaran di kelas maupun memberi hukuman siswa dengan 

melihat dan memahami kondisi psikologis siswa yang berbeda-beda serta 

selalu mengutamakan nilai-nilai kemanusian dalam mendidik. 

C. Kata penutup 

Topik utama penelitian diatas adalah sebagai upaya memahami manusia 

agar dapat memanusiakan manusia. Pendekatan humanis yang saat ini tergerus oleh 

zaman harus selalu digaunkan kembali agar tercipta suasana dan kondisi pendidikan 

yang ideal dan berkualitas. Peneliti mengaku, dalam penelitian ini masih banyak 

hal yang belum diunkap ke permukaan karena keterbatasan peneliti. Semoga 

dengan segala keterbatasan ini masih dapat membawa hikmah dan manfaat tentang 

wawasan pendekatan humanis bagi segala pihak khususnya MIN 3 Magetan dan 

SD Muhammadiyah 1 Magetan.  
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara 

 

A. Kepala Sekolah MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan 

1. Bagaimana sejarah latar belakang didirikannya sekolah ini ? 

2. Apa yang menjadi landasan diterapkannya pendidikan karakter di sekolah ini? 

3. Apakah makna dari pendekatan pendidikan humanis menurut anda ? 

4. Apakah makna dari pendidikan karakter menurut anda ?  

5. Apakah makna dari karakter religius menurut anda ? 

6. Apa nilai-nilai utama pembentukan karakter religius di sekolah bapak ? 

7. Sejauh mana sekolah ini menerapkan progam pembentukan karakter religius siswa ? 

8. Metode/program apa saja yang digunakan dalam proses progam pembentukan 

karakter religius siswa di sekolah ini? 

9. Apakah guru-guru sering diikutkan dalam workshop, seminar/pelatihan mengenai 

pendidikan karakter ? 

10. Bagaimana upaya pelaksanaan progam pembentukan karakter religius siswa di 

sekolah oleh kepala sekolah kepada guru, karyawan, dan siswa? 

11. Bagaimana upaya sekolah dalam menjalin hubungan/ kerjasama dengan pihak 

pemerintah daerah maupun masyarakat? 

12. Kegiatan apa saja yang mendukung keberhasilan progam pembentukan karakter 

religius siswa di sekolah ini? 

13. Apa makna guru yang humanis menurut bapak ? 

14.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang humanis menurut bapak ? 

15. Bagaimana pelaksanaan hukuman yang humanis menurut bapak ? 

 

B. Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum MIN 3 Magetan dan SD 

Muhammadiyah 1 Magetan  

1. Apa yang menjadi landasan diterapkannya Pendidikan Karakter di sekolah ini? 

2. Apakah makna dari Pendekatan pendidikan humanis menurut anda ? 

3. Apakah makna dari pendidikan karakter menurut anda ?  

4. Apakah makna dari karakter religius menurut anda ? 

5. Apa nilai-nilai utama pembentukan karakter religius di sekolah bapak ? 

6. Apa makna guru yang humanis menurut bapak ? 

7.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang humanis menurut bapak ? 

8. Bagaimana pelaksanaan hukuman yang humanis menurut bapak ? 

9. Bagaimana peran Anda selaku wakasek bidang kurikulum dalam program 

pembentukan karakter religius siswa di sekolah ini? 

10. Apa saja kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh kurikulum dalam pelaksanaan 

pembentukan karakter religius siswa dan bagaimana pelaksanaannya? 
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11. Bagaimana aplikasi dari program pembentukan karakter religius siswa yang 

terintegrasi dalam kurikulum di sekolah ini? 

12. Bagaimana bentuk integrasi mata pelajaran dalam pembentukan karakter religius 

siswa di sekolah ini? 

13. Apakah pengaruh implementasi pembentukan karakter religius siswa terhadap 

perilaku siswa? 

14. Menurut ustadz, bagaimana karakter siswa di sekolah ini? 

 

C. Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 

Magetan 

1. Apa yang anda ketahui tentang pembentukan karakter religius siswa? 

2. Apa yang menjadi landasan diterapkannya Pendidikan Karakter di sekolah ini? 

3. Apakah makna dari Pendekatan pendidikan humanis menurut anda ? 

4. Apakah makna dari pendidikan karakter menurut anda ?  

5. Apakah makna dari karakter religius menurut anda ? 

6. Apa nilai-nilai utama pembentukan karakter religius di sekolah bapak ? 

7. Apa makna guru yang humanis menurut bapak ? 

8.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang humanis menurut bapak ? 

9. Bagaimana pelaksanaan hukuman yang humanis menurut bapak ? 

10. Bagaimana peran anda selaku wakasek bidang kesiswaan dalam program 

pembentukan karakter religius siswa di sekolah ini? 

11. Bagaimana efektifitas kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang program 

pembentukan karakter religius siswa siswa? 

12. Apakah dampak dari adanya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini yang 

menunjang pembentukan karakter religius siswa? 

13. Apakah pengaruh implementasi pembentukan karakter religius siswa terhadap 

perilaku siswa? 

14. Menurut anda, bagaimana karakter siswa di sekolah ini? 

 

D. Guru PAI MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan 

1. Apa yang anda ketahui tentang pembentukan karakter religius siswa? 

2. Bagaimana peran anda selaku guru PAI/ ISMUBA khususnya dalam program 

pembentukan karakter religius siswa siswa? 

3. Apakah makna dari Pendekatan pendidikan humanis menurut anda ? 

4. Apakah makna dari pendidikan karakter menurut anda ?  

5. Apakah makna dari karakter religius menurut anda ? 

6. Apa nilai-nilai utama pembentukan karakter religius di sekolah bapak ? 

7. Apa makna guru yang humanis menurut bapak ? 

8.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang humanis menurut bapak ? 

9. Bagaimana pelaksanaan hukuman yang humanis menurut bapak ? 

10. Bagaimana bentuk integrasi pembelajaran dalam pembentukan karakter religius siswa? 
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11. Metode apa saja yang anda gunakan dalam mengajar di kelas? 

12. Bagaimana cara anda mengembangkan pembentukan karakter religius siswa ? 

13. Nilai-nilai pembentukan karakter religius siswa apa saja yang ditanamkan dalam 

kegiatan di kelas dan bagaimana implementasinya? 

14. Apa dampak atau hasil dari adanya kegiatan yang menunjang program pembentukan 

karakter religius siswa? 

 

E. Siswa MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan 

1. Apa Anda ketahui tentang pembentukan karakter religius ? 

2. Apa yang anda ketahui tentang Pendekatan pendidikan humanis ? 

3. Bagaimana perasaan Anda belajar sehari penuh di sekolah? 

4. Peraturan apa saja yang ada di sekolah? 

5. Hukuman apa saja yang ada di peraturan sekolah? 

6. Menurut kamu bagaimana figur guru yang baik? 

7. Bagaimana hubungan kamu dengan guru? 

8. Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman? 
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LAMPIRAN 2 

Panduan Dokumentasi 

 

1. Letak Geografis MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan 

2. Identitas MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan 

3. Struktur organisasi di MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan 

4. Visi, misi dan tujuan MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 Magetan 

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 

Magetan 

6. Sarana dan prasarana pendidikan MIN 3 Magetan dan SD Muhammadiyah 1 

Magetan 

7. Foto kegiatan di sekolah 
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LAMPIRAN 3 

Pedoman Observasi 

 

1. Aktifitas pembelajaran di kelas  

2. Aktifitas pembelajaran di luar kelas 

3. Aktifitas keseharian siswa di lingkungan sekolah 

4. Aktifitas keseharian Guru di lingkungan sekolah 

5. Budaya Sekolah  

6. Kegiatan Keagamaan di sekolah 

7. Sarana dan prasarana pendidikan. 

8. Miliu dan kondisi yang tercipta di sekolah 
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LAMPIRAN 4 

Foto Kegiatan Sekolah 

A. MIN 3 Magetan 
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B. SD Muhammadiyah 1 Magetan 
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LAMPIRAN 5 

     CURRICULUM VITAE 

 

 

Nama            : Hamzah Faris Nashiruddin 

Tempat Lahir           : Kab.Magetan,  Jawa Timur  

Tanggal Lahir           : 02 – Maret - 1994 

Alamat                      : Perum. Puri Jumantoro Indah Gg.Bima Blok d No-14.    Desa 

Mantren, Kec. Karangrejo, Kab. Magetan. 

Telp/Hp                    : 087870203686 

Email                        : hamzahfariz86@gmail.com 

Pekerjaan                  : Guru SD 

 

Orang Tua 

Ayah  : Hariadi Suprabawa, M.Pd 

Pekerjaan : PNS 

Ibu  : Ismi Mahmudah, S,Pd.Aud. 

Pekerjaan : Guru 

Alamat : Jl. Imam Bonjol. No.48 RT 01/ RW 03, Kec. Magetan,     Kab.       Magetan. 

Jawa timut 

 

Riwayat Pendidikan 

TK  : TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Magetan (1998) 

SD  : SD Muhammadiyah 1 Magetan (2000) 

SMP  : Pondok Modern Darussalam Gontor- Ponorogo (2006) 

SMA  : Pondok Modern Darussalam Gontor - Ponorogo (2009) 

S-1             :Universitas Darussalam Gontor Ponorogo (2012) 

S-2             :Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018) 

 

Pengalaman Organisasi 

1. Bendahara Marching Band Gema Nada Darussalam 

2. Teknisi Darussalam Audio Production 

3. Humas Advisory Foreign Consulate 
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4. Humas Baitul Maal wa Tamwil la-tansa Gontor 

5. Broadcaster Suara Gontor FM. 

6. Ketua Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah Karangrejo 

7. Ketua Bidang KOMINFO Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah Magetan 

8. Anggota PIONEER Society  

9. Wakil Ketua Pioneer Society Regional Madiun. 

10. Jurnalis ITQAN Group 

11. Ketua Bidang Dokumentasi, Panitia Ujian PMDG th 2015. 

12. Wakil Kepala Sekolah bidang KOMINFO, SD Muhammadiyah 1 Magetan 

13. Relawan LAZIZMU, Kantor Layanan MAGETAN 

14. Relawan BAZNAS Tanggap Bencana 

15. Ketua PCM Karangrejo. 

16. Ketua Takmir Masjid Al-Quddus, Karangrejo-Magetan 

17. Guru Bahasa Arab, SD Muhammadiyah 1 Magetan 
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